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ABSTRAK. Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam praktik 
pembelajaran anak usia dini dengan menghadirkan berbagai media yang lebih interaktif 
dan menarik secara visual. Salah satu media yang mulai banyak dimanfaatkan dalam 
kegiatan literasi awal adalah Canva. Aplikasi ini menawarkan beragam elemen visual, 
seperti gambar, warna, serta aktivitas berbasis permainan yang dapat membantu anak 
mengenali huruf dan menyusun kata secara lebih menyenangkan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji pengalaman literasi awal anak usia 4–5 tahun dalam penggunaan Canva di 
TK Suwitama Montessori. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif fenomenologi 
pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 dengan melibatkan 14 anak kelompok TK A 
dan seorang guru kelas sebagai partisipan. Data diperoleh melalui observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik 
analisis tematik. Hasil penelitian mengidentifikasi empat tema utama, yaitu daya tarik 
visual media bagi anak, proses tumbuhnya keberanian dalam menyusun kata, interaksi 
sosial yang terjadi selama kegiatan pembelajaran, serta pengalaman belajar yang diwarnai 
berbagai tantangan emosional. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Canva tidak hanya 
berperan dalam mendukung perkembangan literasi awal, tetapi juga memengaruhi 
pengalaman sosial dan emosional anak selama proses pembelajaran.  
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ABSTRACT. The development of digital technology has brought changes in early childhood 
learning practices by providing a variety of more interactive and visually appealing media. 
One such medium that is increasingly being used in early literacy activities is Canva. This 
application offers a variety of visual elements, such as images, colors, and game-based 
activities that can help children recognize letters and build words in a more enjoyable way. 
This study aims to examine the early literacy experiences of 4–5-year-old children using 
Canva at Suwitama Montessori Kindergarten. The study was conducted using a qualitative 
phenomenological approach in the even semester of the 2025/2026 academic year, 
involving 14 children in Kindergarten A and a class teacher as participants. Data were 
obtained through participant observation, in-depth interviews, and documentation, then 
analyzed using thematic analysis techniques. The results identified four main themes: the 
visual appeal of media for children, the process of developing courage in building words, 
social interactions that occur during learning activities, and learning experiences 
characterized by various emotional challenges. The research findings indicate that Canva 
not only plays a role in supporting early literacy development but also influences children's 
social and emotional experiences during the learning process. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola pembelajaran anak usia 

dini, termasuk dalam pengembangan literasi awal di Taman Kanak-kanak (TK). Guru 

mulai memanfaatkan media digital yang lebih interaktif dan visual untuk membantu 

anak mengenal huruf dan menyusun kata sesuai karakteristik belajar usia 4–5 tahun. 

Salah satu media yang banyak digunakan adalah Canva karena mampu menghadirkan 

kombinasi gambar, warna, animasi, dan permainan sederhana yang menarik bagi anak. 

Penggunaan media digital dinilai dapat meningkatkan fokus, partisipasi, dan minat 

belajar anak karena proses pembelajaran berlangsung melalui aktivitas yang 

menyerupai permainan [1],[2],[3]. 

Fenomena tersebut terlihat di TK Suwitama Montessori pada kelompok TK A usia 

4–5 tahun. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan pada Februari 

2026 sebelum penelitian utama berlangsung, anak-anak terlihat lebih antusias ketika 

belajar menyusun kata menggunakan media Canva dibandingkan media konvensional 

seperti kartu huruf. Anak mulai aktif menyebutkan huruf, mencocokkan gambar dengan 

kata, dan mencoba menyusun suku kata secara mandiri. Guru kelas juga menjelaskan 

bahwa media visual interaktif membantu mempertahankan perhatian anak lebih lama 

selama pembelajaran berlangsung. Namun demikian, beberapa anak masih mengalami 

kesulitan memahami hubungan antara simbol huruf dan bunyi bahasa meskipun media 

yang digunakan sudah berbasis digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman 

belajar anak dipengaruhi oleh kesiapan perkembangan, interaksi sosial, dan cara anak 

memaknai proses pembelajaran yang mereka alami [4],[5]. 

Penggunaan media digital dalam pendidikan anak usia dini semakin berkembang 

pascapandemi Covid-19 sebagai bagian dari inovasi pembelajaran abad ke-21 [6]. Canva 

menjadi salah satu aplikasi yang banyak digunakan guru PAUD karena mudah diakses 

dan mampu mendukung pembelajaran literasi yang lebih menarik [7]. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa media berbasis Canva dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir simbolis, pengenalan huruf, serta keterampilan membaca awal 

anak usia dini [1],[2],[8]. Selain itu, media digital juga dinilai mampu meningkatkan 

motivasi belajar dan mendukung perkembangan literasi digital anak [9],[10],[11]. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada efektivitas media 

dan peningkatan kemampuan akademik anak tanpa mengeksplorasi pengalaman 

subjektif anak selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan tinjauan tersebut, masih terdapat keterbatasan penelitian yang 

mengkaji penggunaan Canva dalam perspektif fenomenologi atau pengalaman hidup 

anak selama belajar literasi awal [12]. Penelitian sebelumnya belum banyak menggali 

bagaimana anak memaknai pengalaman menyusun kata melalui media digital, 

bagaimana interaksi sosial terbentuk selama pembelajaran, serta bagaimana 

pengalaman emosional memengaruhi proses literasi awal anak [13],[14],[15],[16],[17]. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan fenomenologi untuk 

memahami media Canva bukan hanya sebagai alat pembelajaran digital, tetapi sebagai 

ruang pengalaman yang membentuk rasa percaya diri, keberanian mencoba, dan 

pengalaman sosial anak selama belajar menyusun kata. Oleh karena itu, penelitian ini 
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bertujuan mendeskripsikan dan memahami pengalaman literasi awal anak usia 4–5 

tahun dalam penggunaan media Canva untuk menyusun kata di TK A melalui 

pendekatan fenomenologi.  

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa Canva efektif digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan literasi awal pada anak usia dini. Namun, kajian yang 

menyoroti pengalaman subjektif anak ketika berinteraksi dengan media tersebut masih 

relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berorientasi pada 

pencapaian akademik, seperti kemampuan mengenal huruf dan membaca permulaan, 

sementara aspek pengalaman personal anak selama proses pembelajaran belum banyak 

mendapat perhatian. Selain itu, penggunaan pendekatan fenomenologi untuk 

mengungkap pengalaman emosional, sosial, dan makna belajar anak dalam pembelajaran 

literasi berbantuan Canva juga masih jarang ditemukan. Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian yang ada dengan 

mengeksplorasi pengalaman literasi awal anak usia 4–5 tahun melalui penggunaan Canva 

dari perspektif fenomenologis. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian 

mengenai literasi digital pada anak usia dini sekaligus menjadi rujukan bagi pendidik 

PAUD dalam merancang pembelajaran yang lebih interaktif, humanis, dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan peserta didik [18],[19],[20]. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi 

untuk memahami pengalaman literasi awal anak usia 4–5 tahun dalam penggunaan 

media Canva pada kegiatan menyusun kata. Pendekatan fenomenologi dipilih karena 

penelitian berfokus pada pengalaman subjektif anak selama proses pembelajaran 

berlangsung, meliputi keterlibatan emosional, interaksi sosial, dan pengalaman belajar 

yang dialami anak saat menggunakan media digital. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Februari hingga April 2026 di TK Suwitama Montessori dengan melibatkan anak-anak 

kelompok TK A berusia 4–5 tahun. Partisipan penelitian terdiri atas 14 anak usia 4–5 

tahun dan satu guru kelas yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran literasi menggunakan media 

Canva. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dokumentasi, dan studi dokumen. Observasi dilakukan untuk mengamati 

keterlibatan anak, interaksi sosial, serta pengalaman belajar selama kegiatan menyusun 

kata berlangsung. Wawancara dilakukan kepada guru kelas dan beberapa anak 

menggunakan pedoman wawancara semi terstruktur. Dokumentasi meliputi foto 

kegiatan, catatan lapangan, hasil aktivitas anak, dan media Canva yang digunakan dalam 

pembelajaran. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, pedoman wawancara, 

alat dokumentasi, dan media pembelajaran berbasis Canva. Media dirancang 

menggunakan kombinasi gambar, warna, animasi, dan aktivitas sederhana untuk 

mendukung stimulasi kemampuan menyusun kata pada anak usia dini. 
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Penentuan fokus 
penelitian 

Observasi dan 
wawancara 

Dokumentasi Reduksi Data 

Pemilihan Partisipan 

Analisis data menggunakan analisis tematik dengan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis melalui 

proses pengkodean untuk menemukan tema-tema utama terkait pengalaman literasi 

anak selama menggunakan media Canva. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi 

sumber dan teknik, member checking, serta audit proses penelitian. Penelitian juga 

memperhatikan etika penelitian melalui persetujuan pihak sekolah dan orang tua 

partisipan sebelum pengumpulan data dilakukan. 

 
 
  
 
 
 

 

 
 

 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian Pengalaman Literasi Anak melalui Media Canva 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terhadap pengalaman literasi awal anak usia 4–5 tahun dalam penggunaan media Canva 

untuk menyusun kata di TK Suwitama Montessori. Analisis data menghasilkan empat 

tema utama, yaitu: (1) media Canva sebagai ruang bermain literasi, (2) pengalaman 

emosional anak dalam menyusun kata, (3) relasi sosial anak dengan guru selama 

pembelajaran digital, dan (4) tumbuhnya rasa percaya diri anak dalam belajar literasi. 

Untuk memperjelas pengelompokan tema, hasil penelitian disajikan pada Tabel 1 

berikut. 
Tabel 1. Tema Pengalaman Literasi Anak dalam Penggunaan Media Canva 

Tema Utama Makna Pengalaman 

Media Canva sebagai ruang bermain literasi 
Anak memaknai belajar sebagai aktivitas bermain 
visual yang menyenangkan 

Pengalaman emosional dalam menyusun kata 
Anak mengalami rasa senang, takut salah, malu, 
dan bangga secara bersamaan 

Relasi sosial dan ketergantungan pada guru 
Guru menjadi sumber validasi dan rasa aman 
dalam pembelajaran 

Tumbuhnya rasa percaya diri 
Pengalaman berhasil menyusun kata membentuk 
keberanian belajar anak 

Media canva sebagai ruang bermain literasi yang menyenangkan. Media Canva 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik melalui kombinasi gambar, 

warna, animasi, dan aktivitas interaktif. Anak terlihat lebih antusias ketika menyusun 

huruf dan mencocokkan gambar dibandingkan penggunaan kartu huruf konvensional. 

Salah satu anak mengatakan, “Aku mau lagi yang memilih huruf… hurufnya tinggal di 

Penarikan Kesimpulan 

Analisis Tematik 
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klik.” Temuan ini menunjukkan bahwa anak memaknai pembelajaran literasi sebagai 

aktivitas bermain visual yang menyenangkan. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Mustikawati [1] dan Hidayaturrohmah, 

Widayati, Suwarto [2], serta Lestari [21] yang menyatakan bahwa media berbasis Canva 

mampu meningkatkan keterlibatan dan minat belajar anak usia dini. Dalam perspektif 

fenomenologi, pengalaman belajar anak tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

mengenal huruf, tetapi juga keterlibatan emosional dan pengalaman eksploratif selama 

proses pembelajaran berlangsung. Pengalaman emosional anak dalam menyusun kata. 

Pengalaman menyusun kata melalui media Canva menghadirkan dinamika emosional 

yang beragam pada anak. Anak menunjukkan rasa senang dan antusias, tetapi juga rasa 

takut salah dan malu ketika belum mampu menemukan huruf yang tepat. Salah satu 

anak berkata, “Takut salah… nanti diketawain.” Namun, terdapat pula anak yang 

menunjukkan rasa bangga setelah berhasil menyusun kata secara mandiri. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran digital pada anak usia dini tidak 

hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi juga dimensi emosional dan sosial. Media Canva 

membantu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, namun pengalaman 

belajar anak tetap dipengaruhi oleh interaksi sosial dan budaya kelas selama 

pembelajaran berlangsung. Relasi sosial dan ketergantungan anak terhadap guru. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru tetap memiliki peran penting dalam pembelajaran 

literasi digital anak usia dini. Sebagian besar anak masih mencari validasi guru sebelum 

menyusun huruf atau membaca kata. Guru memberikan dukungan melalui pertanyaan 

sederhana dan arahan verbal yang membantu anak menemukan jawaban secara 

mandiri. 

Temuan ini memperkuat teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang 

menekankan pentingnya scaffolding dan interaksi sosial dalam perkembangan bahasa 

anak [22]. Media Canva berfungsi sebagai alat bantu visual, sedangkan makna belajar 

tetap dibangun melalui hubungan interpersonal antara guru dan anak. Tumbuhnya rasa 

percaya diri melalui pengalaman berhasil. Penggunaan media Canva membantu 

menumbuhkan rasa percaya diri anak dalam belajar literasi awal. Anak mulai berani 

mencoba menyusun kata yang lebih panjang dan aktif terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. Salah satu anak mengatakan, “Aku mau coba lagi yang susah.” 

Pengalaman berhasil menyusun kata membuat anak merasa lebih mampu dan percaya 

terhadap kemampuan dirinya. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi awal tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan membaca, tetapi juga pembentukan identitas belajar dan rasa 

percaya diri anak. Secara konseptual, penelitian ini memperlihatkan bahwa media 

digital dapat menjadi ruang pengalaman yang mendukung perkembangan emosional, 

sosial, dan kognitif anak usia dini secara bersamaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengalaman literasi awal anak usia dini melalui penggunaan media Canva tidak hanya 

berkaitan dengan perkembangan kemampuan menyusun kata, tetapi juga membentuk 

pengalaman emosional, sosial, dan psikologis anak selama proses pembelajaran 

berlangsung. Temuan utama memperlihatkan bahwa media visual digital menciptakan 

ruang belajar yang lebih menyenangkan dan partisipatif bagi anak, tetapi pada saat yang 
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sama tetap menghadirkan ketegangan emosional berupa rasa takut salah, kebutuhan 

akan validasi sosial, dan ketergantungan terhadap guru. 

Temuan mengenai Canva sebagai ruang bermain literasi memperlihatkan bahwa 

anak usia dini belajar lebih optimal ketika aktivitas belajar terintegrasi dengan 

pengalaman bermain visual dan eksploratif dan mendukung perkembangan literasi 

digital melalui pembelajaran visual interaktif [23]. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Mustikawati [1] yang menunjukkan bahwa media Canva mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir simbolis anak melalui tampilan visual yang 

menarik. Penelitian Hidayaturrohmah, Widayati, dan Suwarto [2] juga menegaskan 

bahwa bahan ajar berbasis Canva membantu menciptakan pembelajaran membaca awal 

yang lebih komunikatif dan menyenangkan. Namun demikian, penelitian ini 

memperluas temuan sebelumnya dengan menunjukkan bahwa daya tarik visual media 

bukan hanya meningkatkan perhatian anak, tetapi juga membentuk pengalaman 

emosional dan rasa keterlibatan anak dalam proses belajar. 

Dalam perspektif fenomenologi, pengalaman anak selama menggunakan media 

Canva menunjukkan bahwa proses belajar berlangsung melalui pengalaman sadar yang 

melibatkan tubuh, emosi, dan relasi sosial secara bersamaan [11], [12]. Anak-anak tidak 

sekadar mengenal huruf dan menyusun kata, tetapi sedang membangun makna tentang 

keberanian mencoba, rasa takut gagal, dan pengalaman diterima di dalam lingkungan 

belajar. Hal ini menunjukkan bahwa literasi awal pada anak usia dini memiliki dimensi 

afektif yang sama pentingnya dengan aspek kognitif. 

Temuan mengenai rasa takut salah yang dialami anak memperlihatkan adanya 

paradoks dalam pembelajaran digital anak usia dini. Di satu sisi, Canva menghadirkan 

suasana belajar yang santai dan menyerupai permainan. Namun di sisi lain, anak tetap 

mengalami kecemasan sosial terkait penilaian teman sebaya dan guru. Situasi ini 

menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran tidak secara otomatis menghilangkan 

tekanan emosional dalam proses belajar. Pengalaman belajar anak tetap dipengaruhi 

budaya kelas, relasi sosial, dan pola komunikasi yang berkembang selama pembelajaran 

berlangsung. Temuan ini memperkaya penelitian Novitasari dan Nur’Aini [3] yang 

sebelumnya lebih menyoroti peningkatan keterlibatan belajar anak melalui media 

digital tanpa mengeksplorasi dimensi emosional yang muncul selama proses 

pembelajaran. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberadaan guru tetap memiliki posisi 

sentral dalam pembelajaran digital anak usia dini. Temuan tersebut memperkuat teori 

konstruktivisme sosial Vygotsky  yang menekankan pentingnya scaffolding dan interaksi 

sosial dalam perkembangan bahasa anak [22]. Guru tidak hanya berperan sebagai 

fasilitator akademik, tetapi juga menjadi sumber rasa aman emosional bagi anak selama 

proses belajar berlangsung. Media Canva membantu menyediakan stimulus visual dan 

aktivitas interaktif, tetapi makna belajar tetap dibangun melalui dialog, arahan 

sederhana, dan hubungan interpersonal antara anak dan guru. 

Selain itu, munculnya rasa percaya diri anak setelah berhasil menyusun kata 

menunjukkan bahwa pengalaman keberhasilan kecil memiliki pengaruh psikologis yang 

besar dalam perkembangan literasi awal. Anak mulai melihat dirinya sebagai individu 
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yang “mampu membaca” dan “berani mencoba”. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

keberhasilan literasi awal tidak hanya diukur dari kemampuan mengenal huruf, tetapi 

juga dari tumbuhnya identitas belajar dan rasa percaya diri anak selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian fenomenologi dalam pendidikan anak usia dini dengan 

menunjukkan bahwa pengalaman literasi digital anak bersifat multidimensional. Literasi 

awal tidak hanya melibatkan kemampuan bahasa, tetapi juga emosi, relasi sosial, 

pengalaman bermain, dan pembentukan identitas diri anak. Penelitian ini juga 

menawarkan perspektif bahwa media digital pada PAUD sebaiknya tidak hanya dinilai 

berdasarkan efektivitas akademik, tetapi juga berdasarkan bagaimana media tersebut 

membentuk pengalaman manusiawi anak dalam belajar. Temuan ini juga mendukung 

pandangan Gomez-Galan bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga pengalaman interaktif dan 

pembentukan makna dalam proses belajar [24]. 

Sebagai peneliti yang berada dalam konteks pendidikan anak usia dini, peneliti 

menyadari bahwa interpretasi terhadap pengalaman anak dipengaruhi oleh kedekatan 

sosial dan emosional dengan lingkungan penelitian. Kedekatan tersebut membantu 

peneliti memahami ekspresi verbal maupun nonverbal anak secara lebih mendalam, 

tetapi sekaligus menuntut refleksi kritis agar interpretasi data tetap berpijak pada 

pengalaman autentik partisipan dan tidak terlalu dipengaruhi asumsi subjektif peneliti 

sendiri. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Canva dalam pembelajaran 

literasi awal tidak hanya mendukung kemampuan anak dalam mengenal huruf dan 

menyusun kata, tetapi juga membentuk pengalaman emosional, sosial, dan psikologis 

selama proses belajar berlangsung. Anak memandang Canva sebagai lingkungan belajar 

yang menyenangkan karena menghadirkan tampilan visual yang menarik, aktivitas 

bermain, serta interaksi yang mendorong keberanian untuk mencoba. Pengalaman 

tersebut secara bertahap membantu meningkatkan kepercayaan diri anak dalam 

kegiatan literasi. Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa pengalaman literasi 

digital anak tidak berkembang secara terpisah, melainkan dipengaruhi oleh dukungan 

guru yang berperan sebagai pendamping emosional dan sosial selama pembelajaran. 

Kebaruan utama penelitian ini terletak pada temuan bahwa Canva tidak hanya berfungsi 

sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai ruang pengalaman yang memungkinkan 

terbentuknya rasa aman, keberanian, interaksi sosial, dan identitas belajar anak. Dengan 

demikian, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai literasi digital anak usia dini 

dengan menunjukkan bahwa pengalaman belajar melalui media digital bersifat 

multidimensional karena melibatkan keterkaitan antara aspek kognitif, emosional, dan 

sosial dalam proses perkembangan anak.  
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